BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah perilaku mengekspresikan, menyampaikan, dan
memahami pikiran, perasaan, dan maksud orang baik dengan lisan maupun tulisan.
Manusia dapat berkomunikasi satu sama lain dengan menggunakan bahasa.

Di dunia terdapat berbagai macam bahasa, diantaranya bahasa Inggris,
bahasa Indonesia, bahasa Jepang, dan lain-lain. Suatu bangsa dengan suatu bahasa
tertentu belum tentu bisa berkomunikasi dengan bangsa lain dengan bahasa yang
berbeda, karena setiap bahasa memiliki perbedaan. Perbedaan itu baik, berupa
perbedaan kosa Kkata, struktur kalimat, dan perbedaan yang lebih spesifik. Seperti
yang ditunjukkan dalam kalimat bahasa Jepang berikut ini :

(1) TRAT A AFEDO AR ZHAH £

Watashi wa nihongo no hon wo yomimasu

Saya membaca buku bahasa Jepang

Apabila kalimat tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dari
kata per kata Watashi berarti saya, nihongo berarti bahasa Jepang, hon berarti

buku, dan yomimasu berarti membaca. Tetapi (&£, @, dan % tidak dapat

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia karena tidak ada padanan kata yang
tepat untuk ketiga kata ini dalam bahasa Indonesia. Ketiga kata ini merupakan
salah satu karakteristik bahasa Jepang yang tidak ditemukan dalam bahasa
Indonesia, dan walaupun ketiga kata ini tidak memiliki makna tertentu masing-

masing memiliki fungsi yaitu (X dalam kalimat ini merupakan penanda subjek, @™
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merupakan penghubung antara kata yang diterangkan dan kata yang menerangkan,
dan % merupakan penanda objek, i%, @ dan % ini disebut dengan istilah Bz
joshi.

Definisi Bi5A menurut Hayashi (1994:485) adalah sebagai berikut:

fhaAlD—2, HEFEDOHI B, IEFH L2V H D, WOLIFNDZ LiX
D ETDTTHEN, ZEIXEZIFoEFREELED, BEREF 2
=045,

Hinshi no hitotsu. Fuzokugo no uchi. Katsuyou shinai mono. Itsumo hoka
no kotoba no ato ni tsukete tsukai, kotoba to kotoba no kankei wo
arawashitari, imi wo soetari suru.

Salah satu jenis kata. Kata yang termasuk kata yang melekat (morfem

terikat) dan tidak berkonjugasi. 857 selalu digunakan setelah kata lain

dan menunjukkan hubungan kata dengan kata, hubungan kalimat dengan

kalimat dan menambahkan makna.

Dari kutipan definisi tersebut di atas dapat dipahami bahwa B3 adalah
kata bantu yang tidak dapat berdiri sendiri karena harus selalu melekat dengan

kata lain saat digunakan, dan 857 juga tidak berkonjugasi. Maka B/j7] termasuk
ke dalam K. Bhi pun berfungsi untuk menunjukkan hubungan kata dengan
kata, hubungan kalimat dengan kalimat, dan juga berfungsi untuk menambahkan
makna.

Jumlah B35 dalam bahasa Jepang sangat banyak dan sebagai contoh-
contohnya ada @, (2, 7°5, b, 2%, (%, T dan sebagainya. B&i mempunyai
peranan yang sangat penting dalam bahasa Jepang, karena 37 berfungsi sebagai

penanda fungsi sintaksis seperti subjek, objek dan lain-lain, dan juga berfungsi
menghubungkan satu kata dengan kata yang lain, induk kalimat dan anak kalimat,

serta menambahkan makna gramatikal untuk suatu kata dari konteks kalimat.
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Tanpa B i kata-kata dan kalimat-kalimat dalam bahasa Jepang tidak dapat
berhubungan satu dengan yang lain, dan beberapa makna dari suatu kata dan suatu
kalimat tidak akan terungkap. Sebaliknya B/j7il juga tidak memiliki makna apabila
berdiri sendiri, karena i membutuhkan kata-kata lain untuk bisa memberikan
makna dalam suatu kalimat.

Masih menurut Hayashi pada bagian lain (1994:29) GED A3V Z & XD
it /L go no hirogari kotoba no sekai dari kamus {51 fif 57 [E 75 & B Reikai
Shinkokugo Jiten Bfi7A dalam bahasa Jepang terdiri dari #5853 kakujoshi, %1
By heiretsujoshi, #&{A = Bh&Al juntaigenjoshi, #4285 setsuzokujoshi, FilBf
fukujoshi , $&BF kakarijoshi, dan # 85 shuujoshi, tetapi yang akan dibahas
dalam penelitian ini hanya #& B85

& Bh7 yang akan dibahas dalam penelitian ini dari kanjinya sendiri terdiri
dari dua buah suku kata, yaitu “#%”shuu yang bermakna akhir dan “B}7” joshi

yang berarti partikel. Jika dilihat dari arti masing-masing kata tersebut di atas
dapat dipahami bahwa shuujoshi adalah partikel yang terletak di akhir frase, dan

kalimat. Menurut Hayashi (1994:449) #8554 adalah:

BigAD—>, XRADFBHLVIZHT T, 56 LFOERMOEE L, JkE),
IR Ex Db,

Joshi no hitotsu. Bun ya ku no owari ni tsukete, hanashite no gimon ya
kinshi, kandou, kyouchou nado wo arawasu

salah satu partikel yang dilekatkan pada akhir kalimat, dan frase, yang

menunjukkan pertanyaan, larangan, perasaan, penekanan dan lain-lain
dari penutur.
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Dari kutipan tersebut dipahami bahwa # Bl adalah BijEd yang melekat
pada akhir kalimat dan berfungsi menunjukkan pertanyaan, larangan, perasaan
dan penekanan makna dari kalimat yang dikatakan oleh penutur.

Pada penelitian ini peneliti akan membahas J, % dan . . merupakan
salah satu #Bhd yang dapat digunakan dalam kalimat formal dan informal, dan
digunakan baik oleh laki-laki maupun perempuan. Sedangkan % dan & hanya
bisa digunakan dalam bahasa informal saja dan hanya digunakan oleh kaum laki-
laki.

Keberadaan J2, %€ dan & dalam sebuah kalimat dapat mengungkapkan
berbagai macam makna. Misalnya dalam contoh kalimat yang terdapat dalam
buku online BL{t H AKFE SCiEMEF Gendai Nihongo Bunpou Gaisetsu yang
dikarang oleh Niwa (2004) sebagai berikut :

(2) \WurE, (Niwa 2004:289)
liyo.
Boleh / Bagus
() VW EZ, RIRAL, (Niwa 2004:293)

lizo. yareyare.

Baiklah. Ayo, lakukan.

(4) WWE, R E W TEE, (Niwa 2004:294)

lize. Nakanaka kireidaze.

Bolehlah. la cantik sekali.

Pada contoh (1), (2) dan (3) dapat dilihat bahwa J, %, dan & dapat

menempati posisi yang sama dalam kalimat. Hal ini merupakan persamaan

pembentukan kata yang dimiliki &, % dan & dalam kalimat.
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Dari ketiga contoh kalimat tersebut dapat dipahami bahwa J, %, dan & dapat
melekat pada akhir kata (kalimat). Akan tetapi tidak semua struktur kalimat dapat
dilekati oleh J,%, dan # di akhir kalimatnya. Perhatikan contoh kalimat berikut
ini dari Niwa (2004) :
G)AHOZ LTt IV, BHRITRECRWVLE, (Niwa 2004:289)
Kyou no koto wa mou iikara, ashita wa hayaku koiyo.!
Hari ini sudah tidak apa-apa, besok datanglah lebih awal!
6) HHE > TATENDL, [(ENLTRLAHHE, (Niwa 2004:294)
Aa, ittendakara, nantoka shite yarouze.
Karena kamu sudah mengatakan iya, mari kita lakukan sesuatu.
(7) T—L. X°%5%—, (Pada diri sendiri) (Niwa 2004:293)
Yooshi, yaruzoo.

Baiklah, akan aku lakukan.

Pada kalimat (5) & yang melekat pada struktur kalimat perintah >\ koi,
tidak dapat dipertukarkan dengan & atau &, karena menurut Niwa (2004:289)
berbeda dengan % dan &, #&BhFi X dapat melekat pada struktur kalimat
perintah, misalnya : &\, ~T< 7231, ~72 S, dan lain-lain, sedangkan #4&
BhFd % dan & tidak dapat melekat pada struktur kalimat perintah. Hal ini
menunjukkan perbedaan J, # dan ), yaitu & dapat melekat pada berbagai
macam struktur kalimat, dalam contoh ini struktur kalimat perintah, dimana &
dan & hanya dapat melekat pada struktur kalimat tertentu.

Makna di luar bahasa yang terdapat pada kalimat (5) menurut sudut
pandang pragmatik adalah bahwa penutur kalimat (5) berkata pada petutur yang

tidak melakukan hal yang tidak ia inginkan, yaitu datang tepat pada waktunya. J

yang melekat pada kalimat ini dikatakan dengan nada naik, memperhalus makna
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perintah yang terdapat pada kalimat (5) tersebut, sedangkan % dan & tidak
memiliki fungsi tersebut.

Pada kalimat (6) + tidak dapat digantikan oleh &, karena #&BhE £
tidak dapat melekat pada struktur kalimat ajakan informal misalnya : <°% 9, 17
Z 9, dan lain-lain. Sedangkan & dapat melekat pada struktur kalimat ajakan
informal, dalam contoh ini <°% 9. Ini adalah perbedaan yang dimiliki oleh
apabila dibandingkan dengan . Tetapi, ' hanya dapat melekat pada struktur
kalimat ajakan informal ini saja, berbeda dengan J yang dapat melekat ke lebih
banyak macam struktur kalimat.

Perbedaan J dan & dari sudut pandang pragmatik dapat juga dilihat pada
kalimat (6). Di sini apabila pada kalimat (6) ini J dilekatkan pada <° % 9
kalimat ini tetap akan menjadi kalimat yang dapat dipergunakan dan memiliki
makna, tetapi secara pragmatis kuatnya penekanan yang terdapat pada struktur
kalimat tersebut akan melemah. & yang melekat pada kata <>% 9 pada contoh
kalimat ini, menunjukkan makna di luar bahasa, yaitu orang yang mengatakan
kalimat ini adalah seorang laki-laki yang cukup kasar, dan pada situasi percakapan
informal. Apabila yang melekat pada <°>% 9 adalah & maka, makna di luar
bahasanya akan menjadi lain, yaitu orang yang mengatakan kalimat tersebut
adalah perempuan, pada situasi yang sama.

Pada kalimat (7) sebenarnya J dan & dapat menggantikan posisi %,
tetapi makna kalimat yang dimiliki akan berbeda apabila % pada posisi ini

digantikan. Pada kalimat (7) ini hanya < yang dapat digunakan karena fungsi
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berkata pada diri sendiri untuk membuat diri sendiri menjadi kembali bersemangat
ini hanya dimiliki oleh % . Jadi dari sudut pandang pragmatik kalimat (7)
memiliki situasi ketika penutur sedang memberi semangat pada dirinya sendiri
untuk melakukan suatu hal yang berat bagi dirinya, dan apabila ada petutur di
tempat itu, petutur akan mengerti bahwa penutur sedang menyemangiti dirinya
sendiri. Apabila digantikan dengan & dan ', yang tidak memiliki fungsi
berbicara diri sendiri itu, maka situasi pembicaan akan berubah, yaitu penutur
memberitahukan pada lawan bicara bahwa dia akan melakukan sesuatu, dan
bukan memberi semangat pada dirinya sendiri.

Penggunaan J, & dan & dalam bahasa Jepang merupakan salah satu
kesulitan bagi pembelajar asing yang mempelajari bahasa Jepang untuk dapat
memahami fungsinya. Hal inilah yang menarik perhatian penulis untuk meneliti
X, € dan & khususnya dalam kalimat-kalimat pada dialog game Brave Saga
(1998).

Pada saat akan memulai penelitian penulis menemukan penelitian yang
ada kaitannya dengan penelitian ini yaitu yang dilakukan oleh Eureka Rusti Astuti,

HIF 84056 dengan judul Pemakaian Beberapa Unsur 4Bz Sebagai Salah Satu

Pendukung Tuturan Dalam Bahasa Jepang yang dilakukan pada tahun 1990 dan

penelitian yang dilakukanoleh Imelda Dewiyanti, 9242001 dengan judul Analisis

Sintaksis #BhEi X dan 72 Bahasa Jepang Dalam Dialog Drama ““Nogiku no

Haka” Karya Ito Sachio.
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Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian yang ditemukan
sebelumnya adalah penelitian ini lebih mengkhususkan pada #& B tertentu yaitu,
&,% dan & dibandingkan penelitian yang dilakukan Eurika Rusti Astuti yang
menganalisis ¥ B85 secara umum. Kemudian, penelitian ini menggunakan sudut

pandang ilmu pragmatik tidak seperti penelitian Imelda Dewiyanti yang
menggunakan sudut pandang sintaksis.
1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini penulis akan meneliti &, Z, dan & dalam game
Brave Saga produksi Takara tahun 1998. Dengan demikian rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penggunaan J:, %, dan & dalam kalimat bahasa Jepang?

2. Apa persamaan dan perbedaan yang dimiliki J, #, dan & yang

terdapat dalam game Brave Saga?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian akan disesuaikan dengan ruang lingkup penelitian yakni
mengkaji J, & dan & yang terdapat pada game Brave Saga. Dengan demikan
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan penggunaan J, %, dan & dalam kalimat bahasa
Jepang?
2. Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan yang dimiliki J, % dan &

yang terdapat dalam game Brave Saga
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1.4

Metode Penelitian dan Kajian

1.4.1 Metode Penelitian

Penelitian ini mengkaji makna penggunaan X, %, dan & dalam kalimat

bahasa Jepang pada game Brave Saga. Metode yang digunakan adalah metode

deskriptif yang bersifat kualitatif. Metode penelitian yang digunakan diawali

dengan prosedur atau cara-cara untuk mengkaji J, %, dan & dalam kalimat

bahasa Jepang dengan melalui langkah-langkah sistematis yang mencakup:

1.4.2

kajian

1. Tahap pertama, di mana penulis melakukan pencarian data yang

mengandung unsur J,%Z dan & dari dialog-dialog di dalam game

Brave Saga.

. Tahap kedua, di mana penulis menjaring data dengan cara mengkaji

dan memilah-milah data untuk menemukan data yang sesuai dengan

objek penelitian.

. Tahap ketiga, di mana penulis mengkaji dan menganalisis data yang

terjaring dan sesuai dengan kaidah-kaidah struktur bahasa Jepang.

. Tahap keempat, di mana menyajikan hasil analisis data dan

menggunakannya untuk menarik kesimpulan untuk penelitian ini.

Metode Kajian
Metode kajian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode

analitik. Metode kajian ini digunakan dengan pertimbangan bahwa alat

penentu dalam mengkaji data adalah unsur bahasa itu sendiri, dalam hal ini bahasa

Jepang.
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Teknik analitik digunakan untuk mengetahui adanya perubahan konteks

pada kalimat yang menggunakan X, %, dan &, dan perbedaan makna apa yang
ditimbulkan oleh ketiganya, serta perbedaan penggunaan yang dimiliki oleh X,
%, dan H tersebut.

Contoh penggunaan metode analitik :

(8) 17< & HATL,
Ikuyo, minna.
Ayo, semua!

9) 11<Z. AR,
Ikuzo, minna.
Ayo, semual.

(10) 17<E. ZATR,

Ikuze, minna.
Ayo, semual.

& pada kalimat (8) dapat menunjukkan bahwa penutur adalah wanita atau
anak-anak. & pada kalimat (9) menunjukkan bahwa penutur adalah pria. dan &

pada kalimat (10) menunjukkan bahwa penutur adalah pria yang lebih kasar
daripada penutur kalimat (9). Ketiga kalimat tersebut memiliki makna di luar
bahasa seperti berikut. Berikut ini adalah contoh analisis kalimat yang

menunjukkan perbedaan penggunaan X, Z dan & :

(11) < L AL,
Hayaku shiroyo.
Ayo, cepat!

(12) E< L AL,
Hayaku shirozo.
Ayo, cepat!
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(13) E< LA,
Hayaku shiroze.
Ayo, cepat!

Di antara ketiga kalimat di atas, hanya kalimat (11) yang berterima dalam

bahasa Jepang, karena hanya J yang dapat melekat pada struktur kalimat
perintah. % tidak melekat pada kalimat perintah seperti pada kalimat (12), dan &

juga tidak dapat melekat pada kalimat perintah seperti pada kalimat (13).

Jadi, dalam penelitian ini &, %, dan & akan dianalisis satu per satu untuk

mencari perbedaan antara ketiga #4877 tersebut.

1.5  Organisasi Penulisan

Hasil penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang secara garis besar. Bab |
memaparkan tentang pendahuluan, dimana pada bagian ini dijelaskan bagaimana
latar belakang munculnya permasalahan yang akan diteliti oleh penulis, setelah itu
pada bagian ini pun dijelaskan bagaimana masalah dirumuskan, kemudian
dijelaskan pula apakah tujuan penelitian ini, lalu dijelaskan bagaimana bentuk
kerangka penelitian ini, bagaimana metode penelitian ini, dan terakhir
dideskripsikan bagaimana organisasi penulisan penelitian ini secara keseluruhan.
Bab 1l memaparkan tentang kerangka teori, dimana pada bagian ini dijelaskan
definisi Pragmatik, dari dan teori-teori mana dari pragmatik yang dapat menjadi
dasar teori yang berguna untuk penelitian ini.Setelah itu akan dibahas klasifikasi

kata dalam bahasa Jepang, klasifikasi # B, dan makna-makna dan fungsi-

fungsi apa saja yang dimiliki oleh X, %, dan . Selanjutnya pada bab ini juga
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akan dijelaskan sinopsis dari game Brave Saga dan penokohan dalam game

tersebut. Bab I11 menguraikan analisis &, %, dan & dalam kalimat-kalimat pada

dialog game Brave Saga. Bab IV menguraikan kesimpulan yang didapat hasil

penelitian ini.

12
Universitas Kristen Maranatha



